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Kemampuan bahasa merupakan alat komunikasi antara anggota masyarakat
berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa adalah
system simbol dan tanda. Berdasarkanobservasi yang telah dilakukan penulis
dilapangan ditemukan adanya permasalahan dalam kegiatan pengembangan
kelas yaitu dalam kemampuan berbahasa pada anak kelompok B di TK
Model Kota Malang. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya guru yang lebih
menguasai kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media
pop up R.A. Kartini terhadap kemampuan bahasa pada anak kelompk B di
TK Model Kota Malang.Subyek dari penelitian ini pada kelompok B jumlah
15 anak yang terdiri dari 8 anak perempuan dan 7 anak laki-laki. Metode yang
digunakan adalah metode pre eksperimen. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pre-eksperimen design dengan menggunakan one group pre-test,
post-test. populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 anak. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling junuh. Sedangkan teknik analisis
data digunakan berupa observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan uji t yang diolah menggunakan SPSS 22,0 Windows. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa nilai rata- rata kemampuan bahasa (Media
Pop Up R.A. Kartini) dari hasil penelitian dengan menggunakan uji t, maka
nilai t dilihat dari mean difference pada keompok B dengan nilai pre-test
sebesar 5,53333 dan nilai post-test 7,00000 dengan segnifikan sebesar 0,000
yang berarti kurang dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat terlihat adanya
perbedaan yang segnifikan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi
perlakuan menggunakan media pop up R.A. Kartini. Hal ini menunjukan Ha
diterima dan Ho ditolak. Dari perhitungan statistik angka signifikasi 0,000
dengan derajad signifikasi 0,05,sehingga berdasarkan rumusan masalah,
hipotesis penelitian ini dapat pengaruh media pop up R.A. Kartini terhadap
kemampuan bahsapada anak kelompok B di TK Model Kota Malang. Maka
disimpulkan bahwa ada pengaruh media pop up R.A. Kartini terhadap
kemampuan bahasa pada anak usia dini kelompok B TK Model Kota Malang
tahun 2019.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan kegiatan mengoptimalkan perkembangan potensi, kecakapan dan karateristik
pribadi peserta didik. Kegiatan pendidikan diarahkan kepada pencapaian tujuan-tujuan tertentu yang disebut
dengan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan minimal diarahkan kepada pencapaian empat sasaran, yaitu: (1)
pengembangan segi-segi kepribadian, (2) pengembangan kemampuan masyarakat, (3) pengembangan
kemampuan melanjutkan studi, dan (4) pengembangan kecakapan dan kesiapan untuk bekerja (Sukmadinata,
2016:24).

Salah satu bentuk pendidikan untuk Anak Usia Dini adalah Taman Kanak-Kanak (TK). Seperti tertuang dalam
Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan Anak Usia Dini. Pada pasal 1
ayat 7 dijelaskan : Taman Kanak-Kanak yang selanjutnya disingkat TK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan Anak
Usia Dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anakberusia empat tahun sampai
enam tahun. Beberapa aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak diantaranya adalah perkembangan nilai agama dan
moral, bahasa, seni, sosial emosional, kognitif dan perkembangan fisik motorik. Setiap anak memiliki perkembangan yang
berbeda- beda, ada anak yang lebih menonjol di perkembangan fisik motorik tetapi di perkembangan lain kurang menonjol.
Salah satu bidang pengembangan yang penting adalah kemampuan bahasa. Dalam kehidupan manusia bahasa merupakan
alat komunikasi manusia dalam kehidupan bahasa, seorang dapat menyampaikan ide, pikiran, perasaan kepada orang lain,
baik secara lisan maupun tulisan.

Menurut pendapat Dhieni (2006) menyatakan bahwa bahasa adalah alat komunikasi antar anggota
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Pengembangan bahasa di TK ialah
usaha atau kegiatan mengembangkan kemampuan anak untuk berkomunikasi dengan lingkungannya melalui
bahasa. Sedangkan menurut Anik lestariningrum, Dkk. (2018). Bahasa sebagai suatu bentuk komunikasi
memiliki peran yang sangaat penting dalam kehidupan manusia. Bahasa kita perlu untuk berbicara dengan
orang lain, mendengarkan orang lain, membaca dan menulis. Sedang menurut Dika Yulia Sartika, DKk.
(2017). Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh seseorang dalam bersosialisasi dengan
orang lain. Komunikasi perasaan dan pikiran manusia disimboliskan agar dapat menyampaikan arti kepada
orang lain. sedangkan menurut Halijah (2017). Pembelajaran bahasa di sekolah dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. Sedangkan
menurut Linda cheriana, Dkk. (2018). Perkembangan bahasa adalah suatu perkembangan terus menerus dan
kualitasnya semakin lama akan semakin baik seimbang dengan perkembangan kreativitas juga
mengembangkan keterampilan bersosialisasinya.

Sedangkan menurut Riska Marputri, Dkk. (2016).bahasa adalah media komunikasi untuk
menyampaikan pikiran, perasaan dan pendapat. Sedangkan menurut Ria Yuliati Dkk. (2017). Bahasa adalah
ungkapan seorang pembicara tentang maksud yang ia inginkan. Ungkapkan itu di antaranya perbuatan mulut
yang muncul dari suatu niatan untuk mengatakan sehingga anggota tubuh yang mengungkapkan harus
berupa mulut.

Salah satu penggunaan media yang sesuai anak dalam pengembangan kemampuan berbahasa anak
yaitu media bentuk pop up. Pop Up atau kirigami adalah kreasi tiga dimensi dari lipatan dan guntingan
kertas di mana guntingan kertas tersebut muncul dan bisa tidak terlipat ketika dibuka serta tertutup dan
terlipat ketika buku pop up pahlawan tertutup. sehingga dengan menggunakan media pop up pahlawan
diharapkan mudah dipahami dan dimengerti anak, ditunjukkan dengan rasa senang dan tertarik sehingga
mendorong anak berpikir positif terhadap pembelajaran khususnya dalam pengembangan kemampuan
berbahsa anak. Luli Anise Solichah, Dkk. (2018). Menyatakan bahwa pop up adalah buku pop up yang
mengutamakan bentuk transformasi atau perubahan bentuk 3 dimensi yang berbentuk nyata ketika
halamannya dibuka. Selaras dengan dewanti, Dkk. (2018) Pop Up Book adalah sebuah buku yang
menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan,
gulungan,bentuk,roda atau putarannya. Sedangkan menurut Siti Nur Jannah, Dkk. (2018). Menyatakan pop
up book ialah sebua buku yang dapat berdiri tegak dan terdiri dari beberapa bagian yang ada di dalamnya
yang apabila dirangkai dapat menimbulkan sebuah cerita yang lebih menarik.

Menurut ( aimantus,2016). Pop Up Book dapat digunakan sebagai alternative media pembelajaran
yang mampu membangkitkan imajinasi anak serta merupakan media yang praktis baik didalam penggunaan
maupun pembuatan, hanya perlu membuat pola gambar pada kertas,setelah itu digunting dan ditempelkan
pada karton maka jadilah Pop Up Book. Pola gambar dapat dibuat sesuka hati atau disesuaikan dengan
pengalaman siswa.

Dalam pop up R.A Kartini menggunakan media ini dengan bentuk halaman yang besar bisa
dipegang anak dan dilihat oleh teman di depanya yang berada di dalam kelas. Berisi tentang gambar
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pahlawan R.A.Kartini sebagai stimulasi bagi anak untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak usai dini
kelompok B. Pop Up R.a Kkartini dirasakan efektif digunakan dalam pembelajaran

Metode

Penelitian ini merupakan peneliti quasi experiment, dengan menggunakan pre test and post test one
group design , yaitu ada pemberian tes pada sebelum diberikan perlakuan , treatmen dengan pembelajaran
media tiruan media pop up dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak. Dalam desain pre test and post test
one group, observasi dilakukan yaitu sebelum exsperimen dan sesudah experiment. Observasi yang dilakuan
sebelum exsperimen ( O1 ) disebut pre-test, dan observasi sesudah exsperimen ( O2 ) disebut post-test
(Arikunto 2006: 84).

Populasi dan sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek /subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2016:117). Apabila populasi kurang dari 100 diambil semua untuk dijadikan sampel Arikunto
dalam (Susanti, 2016:29). Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah 15 anak kelompok B TK Model Kota
Malang.

Prosedur Pengumpulan Data

1. Observasi (Pengamatan)
Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Dalam tahap ini peneliti
melaksanakan observasi untuk mengetahui bagaimana penerapan metode pembelajaran dan aktivitas
anak selama pembelajaran berlangsung.observasi menggunakan lembar obesertasi dengan indikator
yang telah ditetapkan. Yang dilakukan oleh peneliti dibantu guru kelas.

2. Dokumentasi

Dokumentasi bertujuan untuk memberikan gambaran visual pada kegiatan belajar mengajar di kelas.
Dokumen berupa foto pada saat pembelajaran dan proses eksperimen dilakukan.

Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk menganalisis data adalah menggunakan bantuan
komputer SPSS for windows versi 22.00. Analisis data adala h suatu cara yang dipergunakan untuk
mengelolah data yang sudah terkumpul dan akan diambil kesimpulan apakah hipotesis atau uji t yang di
ajukan tersebut diterima atau diolak ( Arikunto,2010:357).

Uji Validitas Instrument Penelitian

1. Uji Validitas

Uji validitas berkenan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang di uji. Uji validitas ini
dilakukan dengan tujuan untuk menunjukan tingkat kevalidan instrument yang akan digunakan
dalam penelitian.Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa suatu instrument dikatakan valid, jika
instrument itu dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang hendak di ukur. Instrumen yang baik
akan menghasilkan data yang benar dan peneliti yang bermutu.Perhitungan validitas instrument
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment, yang berdasarkan
hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 22.0 For Windows.

2. Uji realibitas
Uji reliabilitas instrument ini digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan dalam
penelitian ini dapat diandalkan dan dipercaya sebagai alat ukur pengumpul data, karena data yang
baik dan benar adalah data yang diperoleh dari cara dan alat pencari data yang baik dan benar pula.

Uji normalitas

Teknik yang digunakan untuk uji normalitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
klomogorov smirnov apakah aplikasi SPSS 22.0 dengan taraf signifikan 0,05. Adapun kriteria distribusi data
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yang dikatakan normal apabila probalitas atau signifikan lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), dan jika distribusi
data dianggap tidak normal apabila signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05.

Uji hipotesis

Uji hipotesis ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan. Maka uji hipotesis tahap
pengujian data ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil pada treatment yang diberikan pada sampel.
Secara analisis One Way Anova pada penelitian ini menggunakan SPSS 22.0 dengan taraf signifikasi 0,05.

Hasil dan pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat mengetahui pengaruh media pop up R.A. Kartini terhadap
kemampuan bahasa pada anak kelompok B di TK Model Malang. Kemampuan bahasa anak dapat dilihat pada saat
anak akan melanjutkan cerita yang sudah diceritakan oleh guru. Bahasa adalah segala bentuk komunikasi di mana
pikiran dan perasaan seseorang disimbolisasikan agar dapat menyampaikan arti kepada orang lain. Hasil
penelitian ini mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap media pop up R.A. Kartini terhadap
kemampuan bahasa pada anak usia dini kelompok B TK Model Kota Malang, hal ini dibuktikan pada nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dengan derajat signifikansi sebesar 0,05, di mana anak-anak dapat
melanjutkan sebuah cerita yang sudah diceritakkan oleh guru. Hasil uji signifikan tersebut mendukung data
distribusi antara nilai pre-test dan nilai post-test pada anakkelompok B, nilai pre-test sebesar 5,53 dan nilai pos-
testnya sebesar 7,00 yang apabila dibandingkan maka ada kenaikan yang signifikan. Penggunaan media pemelajaran
pop up R.A. Kartini ini dapat meningkakatkan kemampuan bahasa pada anak

Menurut Syamsu Yusuf (2013) mengungkapkan bahwa bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan
orang lain. Dalam pengertian ini tercangkup semua cara untuk berkomunikasi, di mana pikiran dan perasaan
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, atau gerak dengan menggunakan kata-kata, symbol, lambang,
gambar, atau lukisan. Sedangkan menurut Viera Indriyani, Dkk. (2014). Kemampuan bahasa merupakan
kesanggupan, kecakapan,kekayaan ucapan pikiran dan perasaan manusia melalui bunyi yang arbiter,
digunakan untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri dalam percakapan yang baik.

Sedangkan menurut Ahmad Susanto (2011) menyatakan bahwa “Bahasa adalah alat untuk perpikir,
mengekspresikan diri dan berkomunikasi”. Berdasarkan pendapat tersebut pada pelaksanaan kgiatan pre-test,
treatment, dan post-test diadakan perbaikan dengan memotivasi anak dalam berpikir, mengekspresikan diri
dan berkomunikasi. Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan bahasa anak dengan menggunakan sebuah
media yaitu media pop up pahlawan dalam bentuk cerita. Sedangkan menurut Hidjanah. (2017). Kemampuan
bahasa ujaran akan menjadi modal utama bagi anak dalam melakukan komunikasi dengan teman, guru, dan
juga orang dewasa lain yang ada di sekitarnya; misalnya sebelum memasuki pendidikan formal anak sudah
memiliki kemampuan. sedangkan menurut Rodiyah, Dkk. (2018). Bahasa merupakan aspek penting dalam
perkembangan pada masa anak-anak melalui bahasa, anak berkomunikasi dengan lingkungannya baik
lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan yang lebih luas.

Menurut Dzuanda (2011:1) “Pop Up adalah sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak
atau memiliki unsur 2 dimensi dan 3 dimensi serta memberikan visualisasi cerita yang menarik, mulai dari
tampilan gambar yang dapat bergerak ketika.halamannya dibuka”. Sedangkan menurut Anggitl shita devi,
Dkk. (2017). Media Buku Pop Up dapat menyampaikan beragam cerita, mulai dari pengetahuan seperti
pengenalan hewan, letak geografis suatu Negara, kebudayaan, sejarah, kegiatan keagamaan, hingga cerita
imaginer seperti dongeng, fable, cerita engineering yang kini semakin digemari dan sedang berkembang di
Indonesia. Sedangkan menurut Desta setyawan, Dkk. (2014) Pop Up Book kontruksi pergerakan buku yang
muncul dari halaman yang membuat kita terkejut dan menyenangkan. Pop Up Book identic dengan anak-
anak dan mainan namun benda ini dapat digunakan menjadi media pembelajaran yang baik.media ini berisi
cerita bergambar yang memiliki bentuk tiga dimensi ketika halaman buku dibuka.penggunaan media ini
dalam pembelajaran dapat digunakan pada bidang kebahasaan yaitu peningkatan keterampilan-keterampilan
dasar berbahasa.

Keunggulan media pop up:

1. lustrasi dalam cerita bergambar terlihat lebih menarik dan jelas.
2. Memberikan kejutan-kejutan dalam setiap halamannya.
3. Meningkatkan daya imajinasi anak. Memahami isi cerita dari media pop up tersebut
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4. Membantu anak memahami dan mmengerti pembelajaran yang di sampaikan guru.

Media pop up dibuat sesuai tema pahlawan R.A. Kartin yang ada di sekolah. Media pop up ini akan
sangat cocok jika diterapkan dalam pembelajaran khususnya dalam kemampuan bahasa, karena dengan
memperhatikan gambar dari pop up yang unik dan lucu secara otomatis anak akan memperhatikan serta
belajar dari gambar- gambar yang muncul dari media pop up tersebut. Peneliti memilih media pop up karena
gambar-gambar dan desain yang disuguhkan.media tersebut dapat menarik anak untuk mengikuti dan
memperhatikan pelajaran serta dapat melatih kemampuan bahasa pada anak. Media pop up R.A. Kartini ini
berbentuk seperti buku cara pembuatannya sangat mudah dan sederhana. Pop up R.A Kartini bisa dibawah
kemana-mana, pop up ini dibuat dari kertas buvalo warna-warni, kemudian ada berupah gambar pahlawan
R.A Kartini dan di dalam cerita R.A. Kartini ini ada ayah dan temannya laki-lakinya R.A. Kartini, gambar
hiasan yang berwarna- warni. Media pop up pada saat di buka gambarnya akan bergerak dan diberi cerita di
dalamnya.

Hasil peneitian ini menunjukan bahwa adanya pengruh medi pop up R.A. Kartini terhadap
kemampuan bahasa pada anak kelompok B di TK Model Kota Malang. Hal ini dapat ditunjukan dengan
meningkatnya rata-rata nilai pre-test sebesar 5,53 yang diperoleh dari setiap kegiatan menjadi 7,00 pada nilai
pos-testnya. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kemampun bahasa pada anak dalam hal ini mengalami
peningkatan dengan menggunakan media pop up R.A. Kartini yang berupa cerita pahlawan

R.A. Kartini. Alasannya karena dengan memberikan media pop up R.A. Kartini ini dapat menarik
perhatian anak, selain itu di dalam media pop up nya ada beberapa gambar dan hiasan yang warna-warni
sehingga membuat anak merasa tertarik dan mau bercerita di depan kelas dengan baik sehingga kemampuan
bahasanya mengalami peningkatan.

Simpulan
Hasil penelitian yang dilakukan di TK Model Kota Malang menunjukan bahwa nilai hasil uji t
sebesar 0,514 dengan segnifikan sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05. Hal ini berarti dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh media pop up R.A. Kartini terhadap kemampuan bahasa pada anak usia dini
kelompok B di TK Model Kota Malang. Bercerita dengan menggunakan media pop up R.A. Kartini ini
dapat membantu anak untuk berimajinasi dengan ide-ide baru dalam meningkatkan bahasa anak.
. Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang ingin peneliti
sampaikan yaitu sebagai berikut:
1. Bagiguru
Cerita dengan menggunakan media pop up R.A. Kartini ini dapat dilakukan oleh guru sebagai
penunjang pembelajaran anak usia dini di kelas. Kreasi bisa dibuat sesuai tema kegiatan pembelajaran yang
sudah ditentukan. Anak akan antusias dan berperan serta dalam kegiatanpembelajaran yang menyenangkan.
Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan akan membantu mengembangkan bahasa anak.
2. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Melalui pengadaan media pembelajaran yang inovatif sehingga anak antusias dalam pembelajaran.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan kedepannya mengembangkan penelitian dengan media yang
lebih menarik dan jumlah sampel yang lebih besar.
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